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ABSTRACT

Drug stock storage serves to maintain the quality of drug preparations, guarantee drug availability,
and facilitate the search and monitoring of stock supplies. Drug storage is an important factor in drug
management at the health center, because with proper drug storage, it will be easier and more
effective to collect drugs, and health services can be carried out properly. This study aims to
determine the results of the evaluation of drug storage in the pharmaceutical installation of the Sawit
Health Center, Boyolali. The method used in this study is descriptive observation. Observations were
carried out using a checklist sheet containing drug storage indicators, both in the pharmaceutical
installation and in the pharmacy warehouse. Observations were carried out using a checklist sheet to
compare the actual drug storage conditions with the established indicators. Based on the results of
the study that has been conducted at the Sawit Health Center, it can be concluded that the level of
suitability of drug storage at the Sawit Health Center in the warehouse section is 80.95%, which is
included in the very good category, and the suitability of drug storage at the Sawit Health Center in
the pharmacy section is 100%, which is included in the very good category. The average percentage of
drug storage at the Sawit Health Center pharmacy installation is 90.47%, which is included in the very
good category.

Keywords: evaluation, medicine, storage, health center
ABSTRAK

Penyimpanan stok obat berfungsi memelihara mutu sediaan obat menjamin ketersediaan obat
serta memudahkan pencarian dan pengawasan sediaan stok. Penyimpanan obat menjadi faktor
penting dalam pengelolaan obat di puskesmas, karena dengan penyimpanan obat yang benar akan
lebih mudah dan efektif untuk mengumpulkan obat dan pelayanan kesehatan dapat dijalankan
dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil evaluasi penyimpanan
obat diinstalasi farmasi puskesmas sawit boyolali. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
observasi deskriptif. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar checklist yang berisi
indikator penyimpanan obat, baik di instalasi farmasi maupun di gudang farmasi. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar checklist untuk membandingkan kondisi penyimpanan
obat yang sebenarnya dengan indikator yang ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Puskesmas Sawit dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuaian penyimpanan obat di
puskesmas sawit di bagian gudang sebesar 80,95% masuk kedalam kategori sangat baik dan
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kesesuaian penyimpanan obat di puskesmas sawit dibagian apotek sebesar 100% masuk kedalam
kategori sangat baik. Presentase rata-rata penyimpanan obat di instalasi farmasi Puskesmas Sawit
sebesar 90,47% masuk kedalam kategori sangat baik.

Kata kunci: evaluasi, obat, penyimpanan, puskesmas

PENDAHULUAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah pusat fasilitas pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya pelayanan kesehatan perseorangan
tingkat pertama, dengan mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerja masing-
masing puskesmas. Pengelolaan obat merupakan suatu urutan yang meliputi perencanaan,
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pencatatan dan pelaporan obat
(Ramadhani, 2022). Penyimpanan sediaan farmasi dan bahan medis habis pakai adalah kegiatan
penataan sediaan farmasi yang diterima agar aman atau tidak hilang, terhindar dari kerusakan fisik
maupun kimia dan tetap terjamin mutunya, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan
(Kemenkes, 2016). Kesalahan dalam penyimpanan obat di puskesmas dapat menyebabkan obat
menjadi rusak sehingga menjadikan turunnya kadar/potensi obat sehingga bila dikonsumsi oleh
pasien menjadi tidak efektif dalam terapinya (Nasif et al., 2021). Kerusakan obat tidak hanya
memberikan dampak negatif pada pasien melainkan pada fasilitas pelayanan kesehatan itu sendiri
(Saputera et al., 2022).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Masni et al. (2024) tentang evaluasi penyimpanan
obat berdasarkan standar pelayanan kefarmasian di Puskesmas Kopeta Kecamatan Alok Kbupaten
Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur, diperoleh hasil kesesuaian penyimpanan sebesar 55% sehingga
masuk dalam kategori cukup. Ketidaksesuaian pada hasil yang diperoleh yaitu pada luas gudang
penyimpanan, obat yang disimpan tidak berdasarkan metode First In First Out (FIFO) dan First
Expired First Out (FEFO), penyusunan obat tidak sesuai dengan abjad, obat kadaluarsa tidak
diletakkan di lemari terpisah dan di bagian gudang terdapat cahaya sinar matahari langsung.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti penyimpanan obat
khususnya di Puskesmas Sawit Boyolali belum sepenuhnya sesuai dengan standar pedoman dan
indikator penyimpanan obat di puskesmas, karena masih didapati obat-obat yang masuk dalam
kategori LASA tidak ditempatkan berjauhan. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini
difokuskan pada sistem penyimpanan obat di Puskesmas Sawit Boyolali dengan judul “Evaluasi
Penyimpanan Obat di Puskesmas Sawit Boyolali”. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan bahan evaluasi terhadap sistem penyimpanan obat di puskesmas.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan bersifat diskriptif, melalui pengumpulan data melalui studi pustaka
(Abduh et al., 2023) dan dengan menggunakan lembar checklist yang mengacu pada petunjuk
teknis standar pelayanan kefarmasian dipuskesmas (Kemenkes, 2019), yang dilakukan secara
observasi dan wawancara (Widayati, 2021). Tempat penelitian ini adilakukan di Puskesmas Sawit
Boyolali. Data dikumpulkan dari bagian Instalasi Farmasi Puskesmas Sawit yang diambil dari
keseluruhan penyimpanan obat yang ada di Instalasi Farmasi. Analisis data dengan
membandingkan indikator penyimpanan obat dengan keadaan sebenarnya (Ridha & Lola, 2025).
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Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel checklist dan dianalisis deskriptif dengan melihat
keadaan di Instalasi Farmasi Puskesmas Sawit Boyolali. Analisis data dengan membandingkan
indikator penyimpanan obat dengan keadaan sebenarnya. Data yang diperoleh disajikan dalam
bentuk tabel cheks list dan dianalisis deskriptif dengan melihat keadaan di Instalasi Farmasi
Puskesmas Sawit. Skor perolehan dihitung berdasarkan kriteria berikut (skala guttman):

Dimana: Ya = skor 1

Tidak = skor o
Presentase perolehan:
Skor perolehan

Presentase kesesuaian(%) = Shor maksimal x100

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyimpanan obat merupakan salah satu faktor penting dalam proses pengelolaan obat yang ada
di puskesmas, karena penyimpanan obat yang baik dan tepat maka pelayanan kefarmasian akan
berjalan efektif (Hasibuan et al., 2025). Penyimpanan dan pelayanan obat di instalasi farmasi
puskesmas sawit boyolali terletak di bagian selatan gedung puskesmas sawit. Gudang farmasi dan
apotek berada pada satu lokasi gedung yang sama. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, penyimpanan obat di gudang farmasi dan apotik Puskesmas Sawit telah menunjukkan
kinerja yang baik dan telah sesuai dengan ketentuan dalam (Kemenkes, 2019).

Tabel 1. Kesesuaian Penyimpanan Obat di Instalasi Farmasi
Puskesmas Sawit Boyolali Bagian Gudang

Hasil
No Variabel Evaluasi Ya Tidak Keterangan
(1) (0)
v

1. Persediaan obat disimpan di gudang obat yang dilengkapi
lemari dan rak-rak penyimpanan obat.

2. Suhu ruang penyimpanan harus dapat menjamin kestabilan v
obat.

3. Sediaan farmasi dalam jumlah besar (disimpan diatas pallet, v
teratur dengan memeperhatikan tanda-tanda khusus.

4. Penyimpanan obat sesuai alphabet atau kelas terapi dengan v

sistem First Expired First Out (FEFO), First In First Out (FIFO),
high alert dan life saving (obat emergency).

5. Sediaan psikotropik dan narkotik disimpan dalam lemari v
terkunci dan kuncinya dipegang oleh apoteker atau tenaga
teknis kefarmasian yang dikuasakan.

6. Sediaan Farmasi yang mudah terbakar, disimpan pada tempat v
khusus terpisah dari obat yang lain.
7. Tersedia lemari pendingin untuk menyimpan obat tertentu v

yang disertai dengan alat pemantau suhu.

8. Jika terjadi pemadaman listrik, dilakukan tindakan v
pengamanan terhadap obat yang disimpan pada suhu dingin,
diusahakan tempat penyimpanan obat dalam prioritas yang
mendapatkan listrik cadangan (genset).
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9. Obat yang mendekati kadaluarsa (3 sampai 6 bulan sebelum
kadaluarsa tergantung kebijakan puskesmas) diberikan
penandaan khusus dan diletakkan di tempat yang mudah
terlihat agar bias digunakan terlebih dahulu sebelum tiba
masa kadaluarsa.

10. Inspeksi/Pemantauan secara berkala terhadap tempat
penyimpanan obat.

1. Untuk obat high alert harus disimpan terpisah dan penandaan Belum sesuai

yang jelas. (dekat dengan
obat lain)

12.  Pemberian label High Alert di berikan pada gudang atau Belum sesuai

lemari obat (penempelan stiker High Alert pada satuan kecil). (belum  ada
penempelan)

13. Penyimpanan obat LASA/NORUM tidak saling berdekatan.

14. Pemberian label LASA khusus obat LASA. Belum sesuai
(belum  ada
pelabelan)

15.  Penyimpanan obat kegawatdaruratan dikunci dengan segel Belum sesuai

sekali pakai dan dimonitoring secara berkala. (belum
dikunci
dengan segel
sekali pakai)

16.  Kartu stok digunakan untuk mencatat mutasi sediaan farmasi

(penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau kadaluarsa)

17. Tiap lembar kartu stok hanya diperuntukkan mencatat data
mutasi satu jenis sediaan farmasi yang berasal dari satu
seumber anggaran.

18. Data pada kartu stok digunakan untuk menyusun laporan.

19. Kartu stok diletakkan bersamaan atau berdekatan dengan
sediaan farmasi bersangkutan.

20 Pencatatan dilakukan setiap kali ada mutasi sediaan farmasi

. (penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau kadaluarsa)

21 Penerimaan dan pengeluarasn dijumlahkan pada setiap akhir

bulan.

Presentase kesesuaian (%) 80,95 %

S T g
= Lina iid

Gambar 2. Penyimpanan dan Pelabelan Obat High Alert di Gudang Farmasi
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LASA di Gudang Farmasi

Gambar 4. Penyimpanan Obat Emergency

Hasil penelitian pada tabel 1 yang telah dilakukan di gudang farmasi puskesmas sawit telah
menunjukkan cara kinerja yang baik dan telah sesuai dengan ketentuan dalam petunjuk teknis
standar kefarmasian dipuskesmas (Kemenkes, 2019). Penyimpanan obat di gudang farmasi
puskesmas sawit semua sediaan farmasi dan stok obat disimpan pada masing-masing rak. Tujuan
utama dari rak penyimpanan obat untuk menyediakan ruangan yang terorganisisr dan aman untuk
menyimpan berbagai jenis obat sesuai dengan klasifikasi, ukuran dan sediaan. Sesuai dengan
peraturan BPOM, 2021 yaitu sediaan farmasi, alat kesehatan dan BMHP harus disimpan pada rak
obat masing-masing agar memudahkan dalam pengambilan (Badan POM, 2021).

Suhu ruang yang ada di gudang farmasi puskesmas sawit dapat menjamin kestabilan obat
dan terdapat alat pemantau suhu atau thermometer. Kegiatan pemantauan suhu di gudang
farmasi puskesmas sawit dilaksanakan secara rutin dua kali sehari yaitu pagi dan siang hari, oleh
petugas farmasi yang bertugas. Tujuan dilakukan pemantauan suhu ruang dua kali sehari adalah
untuk memantau atau memastikan suhu ruangan tetap stabil dan sesuai dengan standar yang di
tetapkan (Damayanti et al., 2025).

Penyimpanan stok obat dalam jumlah besar yang ada di gudang farmasi puskesmas sawit
ditempatkan di atas pallet bertujuan untuk mencegah kontaminasi dari berbagai jenis serangga
menjaga sirkulasi udara dari bawah, serta kelembaban tetap terkontrol dan stabil. Dengan
demikian kualitas obat dapat terjaga dan kerusakan selama masa penyimpanan dapat
diminimalkan.

Tata letak penyimpanan sediaan obat di gudang farmasi diterapkan sistem penyimpanan
First Expired First Out untuk memastikan obat dengan masa kadaluarsa lebih dekat digunakan
terlebih dahulu (Solihati1 et al., 2025). Penerapan sistem ini bertujuan untuk meminimalkan resiko
terjadinya obat kadaluarsa selama penyimpanan. Penerapan sistem First In First Out juga di
diterapkan dimana obat yang pertama kali masuk akan dikeluarkan atau digunakan terlebih dahulu.
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Sediaan obat yang masuk dalam kategori psikotropika yang ada di puskesmas sawit
disimpan pada lemari khusus terkunci, kunci dipegang oleh tenaga teknis kefarmasian yang diberi
tanggungjawab. Untuk sediaan obat narkotika di puskesmas sawit tidak tersedia, karena tidak
terdapat stok dari dinas kesehatan.

Sediaan farmasi yang mudah terbakar ditempatkan dalam wadah tersendiri dan disimpan
terpisah dari obat-obatan lainnya. Sesuai dengan petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian
di Puskemas, (Kemenkes, 2019) yang menyatakan bahwa sediaan farmasi dan Bahan Medis Habis
Pakai (BMHP) yang mudah terbakar harus disimpan terpisah di tempat khusus dan terpisah dari
obat yang lain.

Terdapat lemari pendingin yang disertai dengan alat pemantau suhu agar suhu tetap stabil
dan dilakukan pemantauan dua kali sehari oleh petugas farmasi setiap pagi dan siang hari,
tujuannya yaitu untuk memantau dan memastikan suhu tetap stabil dan sesuai dengan standar,
sehingga dapat menjaga kualitas sediaan (Damayanti et al., 2025). Di puskesmas sawit terdapat
genset, yang otomatis akan nyala jika terjadi pemadaman listrik. Sehingga obat yang memerlukan
tempat penyimpanan prioritas seperti yang harus disimpan pada suhu dingin kestabilannya tetap
terjaga.

Obat-obatan yang mendekati masa kadaluarsa di gudang farmasi puskesmas sawit
ditempatkan di tempat yang mudah terlihat. Tujuan penempatan pada bagian paling depan agar
terlihat sehingga dapat digunakan terlebih dahulu sebelum melewati masa kadaluarsa. Untuk obat
yang sudah kadaluarsa dipisahkan dan disimpan pada tempat tersendiri untuk mencegah
tercampur dengan obat yang masih layak digunakan.

Pemantauan secara berkala terhadap tempat penyimpanan obat di gudang farmasi
puskesmas sawit dilakukan setiap satu bulan sekali, bersamaan dengan stok opname yang
dilakukan setiap satu bulan sekali. Pemantauan pada tempat penyimpanan obat dilakukan untuk
mencegah kekeliruan dalam pencatatan mutasi obat, yang mana dengan mencocokkan antara
total fisik obat dan yang ada di di kartu stok (Suryani et al., 2023).

Obat high alert atau obat dengan tingkat kewaspadaan tinggi seharusnya disimpan secara
terpisah dan diberi penandaan yang jelas, seperti penempelan stiker bertuliskan high alert, guna
menghindari kesalahan dalam pengambilan dan penggunaan (Aulia et al., 2024). Namun,
berdasarkan hasil yang diperoleh, penyimpanan obat high alert di puskesmas sawit belum
sepenuhnya memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Kefarmasian di Puskesmas (Kemenkes, 2019). Karena belum sepenuhnya dilakukan dan
penempatan khusus untuk stok obat high alert di gudang.

Obat-obatan Look Alike Sound Alike yang ada di gudang puskesmas sawit disimpan berjarak
namun belum ada penandaan stiker LASA. Hal ini belum sepenuhnya sesuai dengan Petunjuk
Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskemas (Kemenkes, 2019). Yang mengatur bahwa obat
LASA (Look Alike Sound Alike) seharusnya diberi label khusus sebagai penanda (Dasopang et dl.,
2022).

Penyimpanan obat kegawatdaruratan di puskesmas sawit disimpan pada kotak obat
kegawatdaruratan namun tidak ada segel sekali pakai dan monitoring obat belum dilakukan secara
rutin (Fridewini et al., 2023). Ketidaksesuaian ini karena segel sekali pakai yang ada habis dan
monitoring dilakukan setiap bulan sekali serta pada saat setelah obat emergency selesai digunakan.
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Sehingga parameter ini belum sepenuhnya sesuai dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan
Kefarmasian di Puskemas (Kemenkes, 2019).

Kartu stok yang ada di gudang farmasi puskesmas sawit digunakan untuk mencatat mutasi
sediaan farmasi, termasuk penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau kadaluarsa. Tujuan dari
penggunaan kartu stok adalah untuk mengendalikan keluar masuknya obat, memastikan
kesesuaian jumlah obat dengan kondisi fisik di tempat penyimpanan, serta menjadi dasar dalam
perencanaan dan pengadaan obat (Handayani et al., 2024).

Tiap lembar kartu stok yang ada di gudang farmasi puskesmas sawit diperuntukkan
mencatat satu jenis sediaan farmasi. Seluruh sediaan farmasi dan stok obat yang terdapat di
gudang farmasi puskesmas sawit dilengkapi dengan kartu stok untuk setiap jenis anggaran
farmasi, kartu stok obat yang tersedian hanya diperuntukkan mencatat mutasi dari satu sumber
anggaran yaitu dari IFK atau Instalasi Farmasi Kabupaten.

Data yang ada pada kartu stok digudang farmasi puskesmas sawit digunakan untuk
menyusun laporan. Laporan ini disusun setiap bulan dan diserahkan kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten untuk keperluan pemeriksaan serta sebagai dasar dalam pengajuan permintaan
sediaan obat selanjutnya, yang dituangkan dalam Laporan Pemakaian dan Lembar permintaan
Obat (LPLPO).

Kartu stok yang ada di puskesmas sawit diletakkan berdekatan dengan stok obat maupun
sediaan farmasi. Adanya peletakan kartu stok berdekatan dengan sediaan tidak menghambat
jalannya pelayanan kefarmasian, pencatatan setiap mutasi sediaan farmasi dilakukan oleh petugas
farmasi sehingga dapat meinimalisir terjadinya selisih stok maupun tertukarnya kartu stok. Semua
jenis obat yang tercatat dalam mutasi baik penerimaan dan pengeluaran dijumlahkan pada akhir
bulan. Data yang ada dihitung mulai dari saldo awal, penerimaan, persediaan, pemakaian, sisa stok
ditotal setiap bulan sekali.

Tabel 2. Kesesuaian Penyimpanan Obat di Instalasi Farmasi
Puskesmas Sawit Boyolali Bagian Apotek

Hasil
No Variabel Evaluasi Ya  Tidak Keterangan
1) (0
1. Persediaan obat dilengkapi lemari dan rak-rak penyimpanan v
obat.
2. Suhu ruang penyimpanan harus dapat menjamin kestabilan v
obat.

3. Penyimpanan obat sesuai alphabet atau kelas terapi dengan v
sistem First Expired First Out (FEFO), First In First Out (FIFO),
high alert dan life seving (obat emergency).

4. Obat yang mendekati kadaluarsa (3 sampai 6 bulan sebelum v
kadaluarsa tergantung kebijakan puskesmas) diberikan
penandaan khusus dan diletakkan di tempat yang mudah
terlihat agar bisa digunakan terlebih dahulu sebelum tiba masa
kadaluarsa.

5. Inspeksi/pemantauan secara berkala terhadap tempat v
penyimpanan obat.
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6. Untuk obat high alert harus disimpan terpisah dan penandaan v
yang jelas.

7. Pemberian label High Alert di berikan pada lemari atau tempat v
obat (penempelan stiker High Alert pada satuan kecil).

8. Penyimpanan obat LASA/NORUM tidak saling berdekatan. 4
9. Pemberian label LASA khusus obat LASA. v
Presentase kesesuaian (%) 100 %

Penyimpanan obat di bagian apotek puskesmas sawit semua obat disimpan pada masing-
masing rak. Tujuan utama dari penyimpanan obat untuk menyediakan ruangan yang terorganisir
dan aman untuk menyimpan berbagai jenis obat sesuai dengan klasifikasi, ukuran dan sediaan.
Penyimpanan obat di bagian apotek puskesmas sawit juga memperhatikan pada segi bentuk
sediaan baik dalam bentuk tablet, sirup maupun salep ditempatkan pada rak yang berbeda.

Suhu penyimpanan yang ada di bagian apotek puskesmas sawit dapat menjamin kestabilan
obat dan terdapat alat pemantau suhu atau thermometer sesuai dari hasil pengamatan. Tujuan
dilakukan pemantauan dua kali sehari yaitu guna menjaga kestabilan suhu ruangan agar tetap
stabil dan sesuai dengan standar yang di tetapkan, sehingga dapat menjaga kualitas sediaan. Hasil
pemantauan dicatat pada lembar kartu kontrol suhu ruang (Damayanti et al., 2025).

Obat yang ada di apotek puskesmas sawit disimpan berdasarkan urutan alphabet dan
menggunakan sistem FEFO (First Expired First Out), yaitu obat dengan masa kadaluarsa lebih dekat
akan digunakan lebih dulu. Selain itu juga diterapkan pula sistem FIFO (First In First Out)
memastikan bahwa obat yang pertama masuk akan didistribusikan atau digunakan lebih dulu.
Penerapan kedua sistem ini bertujuan untuk menjaga mutu obat dan meminimalkan resiko
kadaluarsa (Balunijuk et al., 2021).

Obat-obatan yang mendekati masa kadaluarsa di apotek puskesmas sawit ditempatkan
pada tempat yang mudah terlihat, yaitu ditempatkan yang paling atas sehingga saat pengambilan
obat akan terlebih dahulu di gunakan sebelum masa kadaluarsa tiba. Jika ada obat yang sudah tiba
masa kadaluarsa biasanya di tarik kembali ke gudang untuk disimpan pada tempat penyimpanan
obat kadaluarsa.

Pemantauan secara berkala terhadap tempat pnyimpanan obat di apotek puskesmas sawit
dilakukan setiap satu bulan sekali, bersamaan dengan kegiatan stok opnam yang dilakukan oleh
petugas farmasi. Pemantauan terhadap tempat penyimpanan obat dilakukan untuk mencegah
terjadinya kekeliruan dalam pencatatan mutasi obat, sehingga jumlah obat yang tercatat pada
kartu stok sesuai dengan kondisi fisik.

Obat high alert atau obat dengan kewaspadaan tinggi yang ada di bagian apotek
puskesmas sawit disimpan terpisah diberi penandaan label bertuliskan high alert pada lemari
tempat penyimpanan obat. Penyimpanan obat LASA (Look Alike Sound Alike) atau NORUM (Nama
Obat Rupa Ucapan Mirip) di apotek puskesmas untuk menghindari potensi kesalahan dalam
pengambilan, obat-obatan Look Alike Sound Alike (LASA) disimpan secara terpisah dan tidak
diletakkan berdekataan satu sama lain. Selain itu obat-obatan tersebut juga telah diberi label atau
stiker khusus sebagai penanda untuk meningkatkan kewaspadaan. Adanya penerapan sistem
penyimpanan dan pelabelan, pelayanan kefarmasian dapat berjalan dengan lancar dan tepat sesuai
dengan Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskemas (Kemenkes, 2019).
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Tabel 3. Presentase Rata-Rata Penyimpanan Obat
di Instalasi Farmasi Puskesmas

Hasil
No Variabel Evaluasi Presentase Presentase Keterangan
Ya (%) Tidak (%)
1. Penyimpanan obat di bagian gudang 80,95 19,04 Sangat Baik
2. Penyimpanan obat di bagian apotek 100 0 Sangat baik
Presentase (%) keseluruhan 180,95 19,04 -
Presentase (%) rata-rata 90,47 9,52 Sangat Baik

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di bagian gudang farmasi dan apotek
puskesmas sawit boyolali didapatkan hasil seperti pada Tabel 3. Pada variabel penyimpanan obat
di bagian gudang dengan jumlah evaluasi 21 nomor, di peroleh skor 17. Sedangkan untuk variabel
penyimpanan obat di bagian apotek dengan jumlah skor 9 nomor, diperoleh skor 9. Setiap jawaban
yang benar diperoleh nilai 1, sehingga hasil akhir kesesuaian presentase penyimpanan obat di
puskesmas sawit boyolali yaitu 90,47% termasuk kedalam kategori sangat baik hal ini sesuai dengan

(Tuda et al., 2020).

KESIMPULAN

Penyimpanan obat di puskesmas sawit boyolali sudah sesuai dengn teknis,2019.
Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh presentase kesesuaian penyimpanan obat di puskesmas sawit
di bagian gudang sebesar 80,95%, masuk dalam kategori sangat baik. Penyimpanan obat di
puskesmas sawit di bagian apotek sebesar 100%, masuk dalam kategori sangat baik. Sehingga
diperoleh hasil rata-rata kesesuaian penyimpanan obat di puskesmas sawit sebesar 90,47%, masuk
dalam kategori sangat baik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberi saran
untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian mengenai penyimpanan obat di
fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Bagi puskesmas sawit agar kedepannya lebih baik lagi dalam
pengaturan penyimpanan obat yang ada di puskesmas sawit.
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